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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan
dan kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan sistem akuaponik. Metode penelitian
eksperimen bersifat kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu yang dilakukan secara tradisional menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap), dengan 4 perlakuan
dan masing-masing memiliki 3 ulangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh padat tebar yang
berbeda terhadap laju pertumbuhan spesifik panjang benih ikan nila, laju pertumbuhan spesifik berat benih ikan
nila, pertumbuhan panjang mutlak benih ikan nila, pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila dan kelulushidupan
benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan sistem akuaponik, memberikan perbedaan yang signifikan dengan
hipotesa HO ditolak dan H1 diterima. Padat tebar yang terbaik terdapat pada perlakuan P3 (35 ekor/30 liter air)
dengan hasil laju pertumbuhan spesifik panjang sebesar (2,20 %), laju pertumbuhan spesifik berat sebesar (6,32
%), pertumbuhan panjang mutlak sebesar (5,73 cm), pertumbuhan berat mutlak sebesar (20,34 gram), dan
kelulushidupan sebesar (99,00 %). Pengaruh Padat tebar yang berbeda terhadap food convertion ratio benih ikan
nila (Oreochromis niloticus) dengan sistem akuaponik, memberikan perbedaan signifikan dengan hipotesa HO
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa pengaruh padat tebar yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) layak digunakan dalam
budidaya ikan.

Kata Kunci : Ikan_nila, Padat_Tebar, Sistem_Akuaponik, Pertumbuhan, Kelulushidupan.
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Abstract. This research aims to determine the effect of different stocking densities on the growth and survival of
tilapia (Oreochromis niloticus) fry using an aquaponic system. Quantitative experimental research methods are
research methods used to find the effect of certain treatments which are carried out traditionally using RAL
(Completely Randomized Design), with 4 treatments and each having 3 replications. The results of this study
show that the effect of different stocking densities on the specific growth rate of tilapia seed length, the specific
growth rate of tilapia seed weight, the absolute length growth of tilapia seed, the absolute weight growth of tilapia
seed and the survival rate of tilapia fish (Oreochromis niloticus) with aquaponic system, provides a significant
difference with the hypothesis HO being rejected and H1 being accepted. The best stocking density was found in
the P3 treatment (35 fish/30 liters of water) with results of a specific growth rate of length of (2.20%), specific
growth rate of weight of (6.32%), absolute length growth of (5.73%). cm), absolute weight growth was (20.34
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grams), and survival was (99.00%). The effect of different stocking densities on the food conversion ratio of tilapia
(Oreochromis niloticus) seeds using the aquaponics system provides a significant difference with hypothesis HO
being rejected and H1 being accepted. Based on these results, it can be seen that the effect of different stocking
densities on the growth and survival of tilapia (Oreochromis niloticus) fry is suitable for use in fish farming.

Keywords: Tilapia_fish, stocking_dense, aquaponics_system, growth, survival.

PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan
salah satu komoditas air tawar yang permintaannya
sangat banyak di pasaran, karena memiliki pontensi
besar untuk dikembangkan dan dipacu kualitas
maupun pertumbuhan produksinya, guna pemenuhan
gizi masyarakat dan dikembangkan di Indonesia. Ikan
nila sudah lama dibudidayakan oleh masyarakat
karena memiliki beberapa keunggulan tertentu, yaitu
memiliki kandungan gizi dan nutrisi yang tinggi salah
satunya adalah kandungan protein sebesar (43,76%),
lemak (7,01%) dan abu (6,80%) (Souhoka et al.,
2019), laju pertumbuhan yang relatif lebih cepat,
memiliki kualitas daging yang lebih tebal dan gurih,
proses reproduksinya lebih cepat serta dapat
dipelihara baik secara tradisional, intensif dan semi
intensif dan mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan (Sonatha & Puspita, 2016). Berdasarkan
data yang di peroleh dari (Statistik, 2018), produksi
ikan nila dari tahun 2018 mencapai 54.000.00 ton,
tahun 2019 sebesar 127.000,00 ton, tahun 2020
sebesar 3.000,00 ton, dan tahun 2021 sebesar
1.000,00. Dapat diketahui bahwa tingkat produksinya
semakin menurun dikarenakan masih didominasi dari
hasil budidaya secara konvensional, sehingga usaha
budidaya ikan nila hingga saat ini masih memiliki
masalah yang dapat mengancam kegagalan dalam
produksi.

Salah satu permasalahan yang dihadapi
khususnya daerah perkotaan adalah  kurangnya
ketersediaan lahan, minimnya kualitas air, dan padat
tebar yang tidak sesuai dengan persyaratan budidaya
serta nilai food convertion ratio yang tidak efesien
untuk budidaya ikan nila. Hal ini disebabkan semakin
banyak sektor industri, jasa dan perkembangan
perumahan mengalami peningkatan yang pesat setiap
tahunnya sehingga kegiatan usaha budidaya
konvensial semakin tidak kompetitif karena tingginya
harga lahan (Adiyaksa & Djojomartono, 2020).
Perubahan kualitas air yang tercemar juga dapat
berpengaruh terhadap kesehatan ikan bahkan dapat
menyebabkan kematian ikan karena limbah budidaya
yang dapat mencemari lingkungan perairan seperti
ammonia, feses dan fosfor hasil dekomposisi pakan
terbuang (Susila, 2015). Tidak hanya itu, peningkatan
padat tebar yang tidak sesuai dapat menyebabkan
dampak yang buruk sehingga dapat merugikan
pembudidaya (Rangkuti, 2021), serta nilai food
convertion ratio yang tidak sesuai dalam budidaya
ikan  menunjukkan  ketidakefesienan  dalam
penggunaan pakan yang mengakibatkan peningkatan
produksi dan mengurangi profitabilitas (Fahrizal &
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Nasir, 2017). Dengan permasalahan-permasalahan
diatas yang ada dalam usaha budidaya ikan nila maka
perlu dilakukan beberapa upaya yaitu pembuatan
sistem terintegrasi guna memperoleh kualitas air yang
baik, memanfaatan lahan terbatas yang ramah
lingkungan dan juga mengoptimalkan padat tebar
yang sesuai agar pertumbuhan dan kelulushidupan
benih ikan nila terus meningkat hingga sampai pada
tahap produksi untuk beberapa tahun kedepan. Salah
satu teknik budidaya yang mampu memenuhi
kebutuhan tersebut adalah sistem akuaponik
(Sungkar, 2015), sistem ini dipercaya dapat
menghemat penggunaan air dalam budidaya ikan
sampai 97% (Megasari & Bulotio, 2022).

Akuaponik adalah gabungan teknologi
akuakultur dengan teknologi hidroponik dalam satu
sistem untuk menciptakan suatu simbiotik antara
keduanya. Menurut (Fariudin et al., 2013), akuakultur
merupakan budidaya ikan, sedangkan hidroponik
dapat diartikan budidaya tanaman. Akuaponik dapat
mengurangi penggunaan jumlah air yang dipakai
dalam budidaya, mengurangi pencamaran air seperti
limbah yang dihasilkan oleh budidaya ikan dan
teknologi terapan hemat lahan yang dapat diterapkan
dalam rangka pemecahan keterbatasan air dalam
budidaya ikan . Sistem akuaponik memanfaatkan
limbah kotoran ikan, sisa pakan sebagai nutrisi untuk
tanaman air yang dapat meningkatkan efisiensi usaha,
ikan dan tanaman mempunyai fungsi yang berbeda
namun saling kebergantungan satu sama lainnya
(Faozar, 2019), sedangkan ikan yang dibudidayakan
dapat menghasilkan air yang tidak terkontaminasi
dengan amonia, air yang terlalu banyak mengandung
amonia dapat meracuni ikan. Padat penebaran yang
tinggi pada kondisi lingkungan yang optimal dan
kebutuhan  pakan yang  mencukupi, akan
meningkatkan produksi benih ikan nila. Akan tetapi,
belum diketahui padat tebar ikan yang tepat untuk
budidaya ikan nila dengan sistem akuaponik.

Untuk mengetahui hal tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Padat Tebar Yang Berbeda Terhadap
Pertumbuhan Dan Kelulushidupan Benih Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) Dengan Sistem Akuaponik”,
agar kita dapat mengetahui informasi tentang padat
penebaran yang sesuai sehingga dapat memberikan
hasil yang optimal, terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan benih ikan yang dipelihara supaya
dapat menghasilkan  keuntungan bagi para
pembudidaya.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian telah dilaksanakan pada a)
12 Juni -10 Juli 2024, di Balai Budidaya Perikanan 1.
Air Tawar Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga,
Sibuluan Indah,  Kecamatan Pandan, Tapanuli 2.
Tengah, Sumatera Utara.

Adapun alat dan bahan yang digunakan selama
penelitian adalah Kolam Terpal, Pipa ¥ inc, Tali, Pipa
PVC 2inch, Rockwool, Netpot, Alat Tulis, Kamera
Hp, Termometer, Kertas Milimeter, Timbangan 3.
Digital, Pompa Kolam, Elbow % inc, Lem pipa, Lem
pipa, Test Kid DO, Paranet, Kabel 1 % inc, Stop 4.
Contact, Sambung Pipa T, Steker, Pisau, Air tawar,
Benih Kangkung, Benih Ikan Nila, Pelet Pf 500, Pelet 5.
Pf 1000. 6.
Metode penelitian yang akan digunakan
adalah penelitian eksperimental. Metode penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang bersifat b)
kuantitatif yang digunakan untuk mengamati
pengaruh padat penebaran dengan perlakuan tertentu 1
yang dilakukan secara tradisional menggunakan RAL
(Rancangan Acak Lengkap), dengan 4 perlakuan dan 2.
masing-masing memiliki 3 ulangan. Berdasarkan 3.
hasil penelitian oleh (Serlina, Wahidah, 2022) dengan
perlakuan sebagai berikut : 4.
PO : Padat tebar 25 ekor/30 L (Tanpa tanaman
kangkung)
P1 : Padat tebar 25 ekor/30 L (Dengan tanaman
kangkung) S.
P2 : Padat tebar 30 ekor/30 L (Dengan tanaman
kangkung) 6.
P3 : Padat tebar 35 ekor/30 L (Dengan tanaman
kangkung)

Adapun Analisis Data uji sidik ragam (Anova) c)

menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and

Service Sol

kualitas air ditabulasikan kedalam bentuk tabel yang
selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

utions) versi 26, sedangkan data parameter

1.

Apabila uji F menunjukkan pengaruh yang

signifikan tehadap pertumbuhan dan kelulushidupan
benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan
sistem akuaponik, maka analisis dilanjutkan dengan
uji beda nyata terkecil pada taraf 5% (BNT 0.05 )
dengan rumus menurut (Hatta, 2010).

2.

V2xKTA

BNT 0.05=10.05 ( dba)

Keterangan :

BNT 0.05

t0.05 (dbA) : Nilai baku t pada taraf 5 % dan derajat

bebas acak
KTA
r

Prosedur Penelitian

https://stps

: Beda nyata terkecil pada taraf 5 %

_(;0. L]

. Kuadrat tengah acak

: Jumlah ulangan .
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Adapun tahap pelaksanaan akan

yang

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menyiapkan media budidaya

Menyiapkan media/wadah berupa kolam
terpal dan dicuci dengan air bersih

Membuat instalasi akuaponik dengan sistem
DFT, kemudian membuat lubang pada pipa
PVC 2 inci dengan jarak 20 cm perlubang
Memasang sambungan pipa untuk saluran
input dan saluran output

Menyambungkan pompa air celup di dalam
kolam

Menyambungkan selang input dari pompa air
celup menuju talang

Mengisi kolam dengan air secukupnya
Memastikan tidak ada kebocoran pada
rangkaian instalasi, kemudian menyalakan
pompa air celup untuk disirkulasi
Penyemaian benih dan penanaman benih
kangkung

Menyiapkan media tanam untuk menaman
benih kangkung

Rendam benih kangkung dalam satu wadah
Mengisi lubang tanam dengan benih tanaman
kangkung yang telah disiapkan

Setelah berumur 3 hari atau benih sudah
menjadi kecambah, benih dipindahkan ke
tempat yang terpapar sinar matahari dan
melakukan penyiraman secara rutin.

Benih siap pindah tanam setelah berumur dua
minggu.

Memindahkan benih kangkung kedalam
netpot dan memasukkannya kedalam instalasi
akuaponik.

Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan nila dengan menggunakan

teknologi akuaponik dilakukan selama penelitian
adalah sebagai berikut :

Pemberian pakan
Pemberian pakan dilakukan 3x sehari dengan

dosis 5% dari berat ikan, periode waktu pemberian
pakan yaitu pagi hari pukul 07.00, siang hari pukul
12.00 dan pada sore hari pukul 17.00 diberi pakan
berupa pellet komersial.

Pengecekan kualitas air
Dalam pengecekan kualitas air yang telah

dilakukan yaitu :

Pengambilan data suhu
Pengambilan data pH
Pengambilan data DO
Sampling

Dalam melakukan sampling yang telah

dilakukan yaitu:

Pengambilan data berat pada ikan yang

dipelihara

Pengambilan data ukuran panjang pada ikan

yang dipelihara

ibolga.ac.id/ojs/index.php/TAPIAN NAULI
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. Perhitungan persen pada pemberian pakan
ikan yang dipelihara

Parameter Yang Diamati
Laju Pertumbuhan Spesifik Panjang (LPSP)
Benih lkan Nila

Laju pertumbuhan spesifik merupakan % dari
selisih panjang akhir dan panjang awal, dibagi dengan
lamanya waktu pemeliharaan. Menurut Zenneveld et
al., (1991) dalam (Mulgan et al., 2017), rumus yang
digunakan adalah:

LPSP(%) = x100

LPSP = Laju pertumbuhan spesifik panjang (%/hari),

LnLt = Panjang rata-rata benih pada awal
pemeliharaan (g),

LnLo = Panjang rata-rata benih pada hari ke-t (g),

T = Lama pemeliharaan (hari).

LnLt — LnLo

Laju Pertumbuhan Spesifik Berat (LPSB) Benih
Ikan Nila

Laju pertumbuhan spesifik merupakan % dari
selisih berat akhir dan berat awal, dibagi dengan
lamanya waktu pemeliharaan. Menurut Zenneveld et
al., (1991) dalam (Mulgan et al., 2017), rumus yang
digunakan adalah:

LnWt — LnWo

LPSB (%) = — X 100
LPSB = Laju pertumbuhan spesifik berat (%/hari),
LnWt = Berat rata-rata benih pada awal
pemeliharaan (g),
LnWo = Berat rata-rata benih pada hari ke-t (g),

T = Lama pemeliharaan (hari).
Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Nila
Pertambahan panjang mutlak merupakan
selisih antara panjang pada ikan antara ujung kepala
hingga ujung ekor tubuh pada akhir penelitian dengan
panjang tubuh pada awal penelitian. Pertambahan
panjang mutlak dihitung dengan menggunakan rumus
Effendie (1997) dalam (Mulgan et al., 2017) rumus
pertumbuhan panjang mutlak adalah:

Pm (Cm) =Lt— Lo

Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm),
Lt = Panjang rata-rata akhir (cm),
Lo = Panjang rata-rata awal (cm).

Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Nila

Pertumbuhan berat mutlak merupakan selisih
atau perbandingan berat pada akhir penelitian dengan
berat pada awal penelitian dapat dihitung dengan
rumus Effendie (1997) dalam (Mulgan et al., 2017)
rumus pertumbuhan berat mutlak adalah:

Wm (Gram) = Wt —Wo

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram),
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Wit =Berat biomassa pada akhir pemeliharaan
(gram),
Wo = Berat biomassa pada awal pemeliharaan
(gram)

Kelulushidupan Benih Ikan Nila

Kelulushidupan adalah tingkat perbandingan
jumlah ikan yang hidup dari awal hingga akhir
penelitian. kelulushidupan dapat dihitung dengan
rumus menurut Effendi (2002) dalam (Wulandari &
Suharman, 2021) sebagai berikut:

Nt
SR=—x100%
No

SR = Survival rate (%),
Nt = Jumlah ikan di akhir pemeliharaan (ekor),
No = Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor).

FCR (Food Convertion Ratio)

FCR adalah perbandingan antara berat pakan
ikan yang sudah diberikan dalam siklus periode
tertentu, dengan berat total biomassa yang dihasilkan.
Berat ikan bisa diketahui melalui metode sampling,
tanpa harus menimbang seluruh populasi ikan.
Menurut Effendie (1997) dalam (Simamora et al.,
2021) untuk menghitung efisiensi pakan yang
digunakan dapat digunakan rumus di bawah ini:

F
FCR (%) =
CR (%) Wt+ Wb —-WO0
Keterangan Rumus:

FCR : Feed Convertion Ratio

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi
Wit : Biomassa ikan akhir (kg)

Wb : Biomassa ikan mati (kg)

Wo : Biomassa ikan awal (kg)
Kualitas air

Kualitas air merupakan salah satu faktor
penting yang mendukung keberhasilan usaha
budidaya perikanan. Adapun parameter kualitas air
yang akan diamati pada saat melaksanakan penelitian
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kualitas air

No | Kualitas | Alat Cara

Air Kegunaan

1 | Suhu Termometer | o Celupkan
ujung  bawah
termometer dan
jangan
mengenai dasar
kolam air,

e Lalu tunggu
2-3 menit untuk
mencatat skala
termometer
tanpa
menganggkat

10
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termometer merata.  Pilih
terlebih dahulu, salah satu botol
e Setelah vial untuk
termometer dititrasi dengan
digunakan menambahakan
hendaklah reagen T tetes
dicuci demi tetes
menggunakan sambil  aduk
air bersih, pelan pelan dan
pengukuran hitung tota!
suhu air tetes  sampai
dilakukan warna  kuning
selama 1 Kali menjadi  tidak
seminggu pada berwarna  lagi.
pagi hari, siang Hitung berapa
dan sore hari. tetes  jumlah

reagen T lalu
2 | Potential | Kertas o Ambil 1 strip dibz:;\gi 2. Catat
Hydrogen | Lakmus kertas lakumus, hasil yang
(pH) lalu masukkan diperoleh.
ke dalam air
yang akan HASIL DAN PEMBAHASAN
diukur  kadar Pertumbuhan Benih ikan Nila (Oreochromis
pH-nya, niloticus)
e Tunggu 5-10 . Laju Pertumbuhan Spesifik Panjang lkan
detik, lalu Nila (Oreochromis niloticus)
angkat  kertas Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
lakmus dan maka laju pertumbuhan spesifik panjang ikan nila
cocokkan (Oreochromis niloticus) dapat dilihat pada tabel
dengan  skala berikut:
warna pada Tabel 4. Laju pertumbuhan spesifik panjang ikan

kertas lakmus,
pengukuran pH
air  dilakukan

nila (Orechromis niloticus)

selama 1 Kali
seminggu pada
pagi hari, siang
dan sore hari.

Laju Pertumbuhan Spesifik Panjang Ikan Nila (%6)
Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3

1 1,57 1,85 1,92 2,46

2 1,63 1,88 1,99 2,08

3 1,70 1,79 1,73 2,06
Jumlah 4,91 5,52 5,63 6,60
Rata-rata | 1,64+0,6% | 1,84+0,4% | 1,88+1,3% | 2,20+2,2°

3. | Dissolved | Tes Kid DO | o |si botol vial
oxygen dengan air
sampel hinga
penuh.
Teteskan
reagen 1 dan 2
sebanyak 3

tetes, kemudian
tutup rapat dan
kocok hingga
terjadi endapan
coklat, setelah
itu tunggu
selama 2 menit.
Buka tutupnya
dan bagi
larutan menjadi
2 botol secara

https://stpsibolga.ac.id/ojs/index.php/TAPIAN _NAULI

Keterangan : PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air
(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25
ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30
ekor/ 30 Liter air ) , P3 ( Padat tebar 35
ekor/ 30 Liter air)
Berdasarkan Tabel diatas, hasil analisis One
Way ANOVA menunjukkan bahwa padat tebar yang
berbeda terhadap laju pertumbuhan spesifik panjang
benih ikan nila (Oreochromis niloticus) memberikan
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan
95% (P<0,05) dapat dilihat pada (Lampiran 4).
Dimana P1, dan P2 tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan terhadap PO. Namun pada perlakuan
P3 menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap
PO. Adapun histogram laju pertumbuhan spesifik
panjang dapat dilihat di bawah ini..
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, Laju Pertumbuhan Spesifik Panjang Ikan Nila (%) J Laju Pertumbuhan Spesifik Berat lkan
. 220422 Nila (Orechromis niloticus)
m o 184040 18813 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adapun hasil spesifik berat benih ikan nila
L (oreochromis niloticus) dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 5. Laju pertumbuhan spesifik berat ikan
20 nila (Oreochromis nioticus)

100

Laju Pertumbuhan Spesifik Berat Ikan Nila (%0)

0.00
- - - - Ulangan | Perlakuan

Keterangan: PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air 1 AP,%Q 5150 ;)265 g?ée
(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25 5 4,56 5,56 6100 5’90
ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30 3 4.68 5.28 522 6.19

ekor/ 30 Liter air ), P3 (Padat tebar 35 Jumiah 1362 16.34 16.86 18.95

ekor/ 30 Liter air)
Gambar 5. Histogram laju pertumbuhan spesifik

Rata-rata | 4,54+1,4% | 5,45+1,5° | 5,62+3,9° | 6,32+4,9°

panjang ikan nila (Oreochromis niloticus) Keterangan : PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air

Pada histogram diatas, menunjukkan bahwa (tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25
laju pertumbuhan spesifik panjang benih ikan nila ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30
tertinggi diperoleh pada P3 dengan rata-rata ekor/ 30 Liter air ), P3 (Padat tebar 35
pertumbuhan mencapai (2,20%) dan yang terendah ekor/ 30 Literair) .
pada PO (1,64%). Tingginya perlakuan P3 Berdasarkan Tabt_el diatas, hasil analisis One
disebabkan oleh filterisasi yang optimal karena Way ANOVA  menunjukkan bahwa padat tebar
padat tebar ikan 35 ekor/30 liter air menghasilkan yang berbeda terhadap laju pertumbuhan spesifik
feses dan sisa metabolisme yang semakin berat b(_enlh ikan nila (Oreochror_n_ls niloticus)
meningkat, sisa feses dan metabolisme tersebut memberikan perbedaan yang signifikan dengan
dapat dijadikan tanaman kangkung sebagai sumber taraf kepercayaan 95% (P<0,05) dapat dilihat pada
unsur hara sehingga tanaman semakin subur dan (Lampiran 6). Dimana Pl dan P2 tidak
akar serabut semakin banyak yang berpotensi untuk menunjukkan perbedaan yang signifikan, namun
menyaring atau memfilter air semakin optimal P3, P2, dan P1 menunjukkan perbedaan yang
sehingga meningkatkan kualitas air, semakin baik signifikan dengan PO. Adapun histogram laju
kualitas air yang dihasilkan maka akan semakin _pe_rtumbuhan spesifik berat dapat dilihat di bawah
tinggi tingkat pertumbuhan ikan karena ikan lebih ini.
respon terhadap pakan. Hal ini sesuai pendapat Laju Pertumbuhan Spesifik Berat
(Adiluhung et al., 2024), akar yang lebih banyak 10,00 Ikan Nila (%)

dapat meningkatkan kemampuan tanaman untuk

menyerap nutrisi dari air, sehingga menghasilkan £,32+4,9°
kualitas air yang baik dan menciptakan suatu siklus 4,54i1,45r"45ﬂ'55’62i3’9
yang saling menguntungkan antara ikan dan 5,00

tanaman. Selanjutnya Hidayat & Sasanti (2013)
menyatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor

dari luar, adapun faktor dari dalam dan faktor dari 0,00
luar = PO P1 P2 P3
Sedangkan rendahnya pertumbuhan spesifik Keterangan: PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air
panjang ikan nila pada PO disebabkan karena pada (tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25
pakan yang diberikan tidak terdapat tanaman ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30
kangkung yang digunakan sebagai filter pada ekor/ 30 Liter air ), P3 (Padat tebar 35
sirkulasi air. Akibatnya feses dan sisa metabolisme ekor/ 30 Liter air)
menumpuk dalam media pemeliharaan, sehingga Gambar 6. Histogram laju pertumbuhan spesifik berat
amoniak tinggi dan pH air menjadi lebih asam maka ikan nila (Oreochromis niloticus)
dapat menghambat pertumbuhan ikan yang Berdasarkan histogram diatas, dapat diketahui
dibudidaya. Hal ini didukung oleh pendapat (Dahril bahwa laju pertumbuhan spesifik berat yang tertinggi
et al., 2017) tingkat keasaman (pH) yang tidak terdapat pada P3 dengan rata-rata pertumbuhan
optimal dapat menyebabkan ikan menjadi stres, mencapai (6,32%) dan yang terendah pada PO
mudah terserang oleh penyakit, serta produktivitas (4,54%). Tingginya perlakuan P3 dikarenakan
dan pertumbuhan ikan menjadi rendah. keseimbangan nutrisi dalam media pemeliharaan
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dengan padat tebar 35 ekor/30 liter air, jika semakin
banyak limbah yang dihasilkan oleh ikan dapat 10,00
berguna sebagai sumber nutrisi bagi tanaman
kangkung sehingga menghasilkan pertumbuhan yang
optimal antara ikan dan tanaman. Hal ini dinyatakan
oleh (Setijaningsih & Suryaningrum, 2015), tanaman
kangkung berperan sebagai biofilter yang berbeda
dan dapat mengabsorpsi pencemaran perairan yang 0,00

berasal
rendahnya pada perlakuan PO disebabkan terjadinya
penumpukan limbah budidaya di dasar kolam yang

dari limbah budidaya ikan. Sedangkan

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan ikan dalam
lingkungan yang tidak sehat dan optimal. Hal ini juga
dinyatakan oleh (Sari et al., 2021) penumpukan sisa-

sisa pakan dan kotoran ikan di dalam perairan akan
menghasilkan amonia dan jika kadar amonia tinggi
dalam
pertumbuhan ikan menjadi lambat.

Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih lkan
Nila (Orechromis niloticus)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
hasil panjang mutlak benih ikan nila (Oreochromis
niloticus) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

6. Panjang Mutlak Benih Ilkan Nila
(Orechromis niloticus)

Tabel

suatu perairan dapat mengakibatkan (Oreo

tinggi

oleh <
O1en-5

p-1SSN :2715-5323
e-ISSN :2715-3096

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Benih Ikan Nila (Cm)
5,73+5,30
3.93+0 7452+0,94,60+4,9°

= PO P1 P2 P3

Keterangan: PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air

(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25
ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30
ekor/ 30 Liter air ), P3 (Padat tebar 35
ekor/ 30 Liter air)

Gambar 7. Histogram panjang mutlak benih ikan nila

chromis niloticus)
Dari gambar histogram pertumbuhan panjang

mutlak diatas, dapat diketahui bahwa pertumbuhan
tertinggi diperoleh pada P3 dengan rata-rata
pertambahan mencapai (5,73 cm) dan terendah pada
PO (3,93 cm). Tinggi perlakuan P3 berbanding lurus
dengan laju pertumbuhan spesifik panjang. Semakin

laju pertumbuhan spesifik panjang maka tinggi

pula pertumbuhan panjang mutlak. Hal ini disebabkan

istem resirkulasi dengan menggunakan tanaman
ung mampu memfilter limbah dari padat tebar

r/30 liter air dengan memanfaatkan unsur hara

pupuk untuk tanaman, sehingga akar tanaman
u menyaring limbah tersebut dan menghasilkan
as air dalam media pemeliharaan tetap terjaga,
hal tersebut menunjang pertumbuhan ikan
n optimal serta memberikan kontribusi terhadap

Perlakuan panjang mutlak rata-rata ikan nila (Cm) kangk
Perlakuan 35 al,
Ulangan =5, P1 P2 P3 wohen
1 3,86 4,60 4,66 6,32 mamp
2 3,92 4,54 5,06 5,56 Kkyalit
3 4,00 4,42 4,08 5,30 maka
Jumlah 11,78 13,56 13,8 17,1%eng
Rata-rata | 3,93+0,72 | 4,52+0,9% | 4,60+4,9° 5,73@@&,

Keterangan : PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air oleh (
(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25  mampu memanfaatkan nitrogen hasil buangan dari

ekor/30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30 organ

ktivitas ikan yang dipelihara. Hal ini didukung
Marlina & Rakhmawati, 2016) media sistem ini

isme pemeliharaan yang digunakan untuk

ekor/30 Liter air ) , P3 (Padat tebar 35 pertumbuhan tanaman yang dipelihara sehingga
ekor/ 30 Liter air) mampu mengurangi kandungan amonia di perairan.

Berdasarkan Tabel diatas, hasil analisis One

Way ANOVA menunjukkan bahwa padat tebar yang PO d

berbeda terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih

ikan nila (Oreochromis niloticus) memberikan dapat

perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan
(P<0,05) dapat dilihat pada (Lampiran 8).
Dimana P1, dan P2 tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan terhadap PO, sedangkan pada P3

95%

menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap nitrat

PO. Adapun histogram pertumbuhan panjang mutlak

Rendahnya pertumbuhan panjang mutlak pada
isebabkan karena limbah yang mengendap

didasar kolam dalam jangka waktu yang cukup lama

menyebabkan penguraian/pembusukan

sehingga oksigen berkurang, pH menjadi asam serta
amonia meningkat akibatnya ikan menjadi stress dan
pertumbuhan ikan tidak seimbang. Hal ini didukung
oleh (Wicaksana et al., 2015) kadar amonia, nitrit dan

dalam kolam konvensional tanpa tanaman akan

lebih rendah dibandingkan yang menggunakan sistem

benih ikan nila dapat dilihat di bawabh ini. resirkulasi.

adapu

Pertumbuhan Berat Mutlak Benih lkan
Nila (Oreochromis niloticus)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
n hasil berat mutlak benih ikan nila

(oreochromis niloticus) dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

https://stpsibolga.ac.id/ojs/index.php/TAPIAN _NAULI
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Perlakuan berat mutlak rata-rata ikan nila (gram)

dengan hidrg

Ulangan | Perlakuan berupa sisa

PO P1 P2 pepagai pupu

p-1SSN :2715-5323
e-ISSN :2715-3096

Berat mutlak benih ikan nila akar tanaman. Hal ini dinyatakan oleh (Stathopoulou
et al., 2018) sistem terintegrasi antara akuakultur
ponik dimana limbah budidaya ikan
metabolisme dan sisa pakan dijadikan
k untuk tanaman.Sedangkan rendahnya

0 disebabkan karena tidak adanya

1 10,07 14,63 15,55 pgriguan P
2 9,99 14,77 17,56 perggntian a
3 10,30 13,68 13,29 pomaliharaan
Jumlah | 30,36 43,08 46,39 yangs buruk

Rata-rata | 10,12+1,6% | 14,36+5,9° | 15,462 13" | SRya&dipuias

Keterangan : PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air

Berdasarkan Tabel diatas, hasil analisis One
Way ANOVA menunjukkan bahwa padat tebar yang
berbeda terhadap pertumbuhan berat mutlak benih
ikan nila (Oreochromis niloticus) memberikan
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan
95% (P<0,05) dapat dilihat pada (Lampiran 10).

r dalam kolam konvensional selama
sehingga menyebabkan kualitas air
dan sisa pakan yang tidak dapat
dalam kolam budidaya yang dapat
perefek pada pertumbuhan berat karena nutrisi yang

(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25 tidak terpenuhi secara optimal, beda halnya dengan

ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30~ Kolam yang

mempunyai

resirkulasi

mampu

ekor/ 30 Liter air ) , P3 ( Padat tebar 35 mengontrol limbah menjadi pupuk untuk tanaman.
ekor/ 30 Liter air) Hal ini dinyatakan oleh (Sari et al., 2021) menyatakan

kotoran padat tebar dan sisa pakan tidak termakan
adalah bahan organik dengan kandungan protein
tinggi yang diuraikan menjadi polypeptida, asam-
asam amino dan akhirnya amonia sebagai produk
akhir dalam media.
Kelulushidupan Benih Ikan Nila (Oreochromis

Dimana P1, dan P2 tidak menunjukkan perbedaan niloticus) S N

yang signifikan. Namun P3, P2, dan P1 menunjukkan _ Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah

perbedaan yang signifikan dengan perlakuan Po, ~ dilakukan, ~ maka dapat  dihasilkan  data
kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis

Adapun histogram pertumbuhan panjang mutlak
benih ikan nila dapat dilihat di bawah ini:

Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Tabel

niloticus) pada tabel di bawah ini:

50,00 - Kelulushidupan benih ikan nila
Ikan Nila (Gram) (Oreochromis niloticus)
OD 50,3%2’2 nggis:idggan Benih Ikan Nila (%)
4.36+5.45,46+2,

N TR Kontrol |PX  |P2 | P8
% U1 60 84 93 100
U2 72 100 97 97
0,00 - U3 80 100 93 100
uP0 P1 P2 P3 Jumlah | 212 284 283 297

Keterangan: PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air Rata- 71+10,0° | 9549,2° | 94+2,3% | 99+1,7°

(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25 rata

ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30 Keterangan :

ekor/ 30 Liter air ), P3 (Padat tebar 35
ekor/ 30 Liter air)

Gambar 8. Histogram berat mutlak benih ikan nila
(Oreochromis niloticus)
Dari gambar histogram diatas, menunjukkan

bahwa pertumbuhan mutlak berat tertinggi diperoleh
oleh perlakuan P3 dengan rata-rata pertambahan
sebesar (20,34 gr) dan yang terendah pada PO (10,12
gr). Tingginya perlakuan pada P3 disebabkan oleh
tingkah laku ikan nila yang menggerombol dalam
mencari pakan, dengan padat tebar 35 ekor/30 liter air
menyebabkan ikan nila mampu merespon pakan yang

dalam kolam akuaponik, sehingga pakan PO. Hasil dari kelulushidupan benih ikan
(Oreochromis niloticus) maka dapat dihasilkan

diberikan

optimal dimakan serta dimanfaatkan oleh ikan, maka

feses dan

https://stp

PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air
(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25
ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30
ekor/ 30 Liter air ) , P3 ( Padat tebar 35
ekor/ 30 Liter air)

sisa metabolisme dapat menjadi sebagai ~ histogram di bawah ini:
sumber nutrisi bagi tanaman kangkung untuk hidup
subur karena memanfaatkan limbah dari kolam yang
dipompa mengalir ke intaslasi menjadi pupuk untuk

sibolga.ac.id/ojs/index.php/TAPIAN NAULI

Berdasarkan Tabel diatas, hasil analisis One
Way ANOVA menunjukkan bahwa padat tebar yang
berbeda terhadap kelulushidupan benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) memberikan perbedaan yang
signifikan dengan taraf kepercayaan 95% (P<0,05)
dapat dilihat pada (Lampiran 12). P1, P2 dan P3 tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan tetapi P1, P2
dan P3 menunjukan perbedaan yang signifikan pada
ikan nila
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. . . Food Convertional Food (FCR)
200 Kelulushidupan Benih Ikan Nil Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, food convertion ratio yang diberikan dapat

95.0.2b 42 36 99417 dilihat pada tabel di bawah ini:

71+10,0° Tabel 9. Food Convertional Food (FCR)
FCR (Food Convertion Ratio) (%)
. Ulanga | Perlakuan
0 n PO P1 P2 P3
PO P1 P2 P3 1 2,11 1,37 1,36 1,13
Keterangan: PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air é igi igé iég iig
(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25 ! ! : :
ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30 Jumlah | 5,55 3,95 4,13 3,42
ekor/ 30 Liter air ), P3 (Padat tebar 35 Rata- | 185+2, | 13220, | 1,381, | 1,1420,
ekor/ 30 Liter air) Rata 5 5 4 3

Keterangan : PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air
(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25
ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30
ekor/ 30 Liter air ) , P3 ( Padat tebar 35
ekor/ 30 Liter air)
Berdasarkan Tabel diatas hasil, analisis One
Way ANOVA menunjukkan bahwa padat tebar yang
berbeda terhadap nilai food convertion ratio ikan nila
(Oreochromis niloticus) memberikan perbedaan yang
signifikan dengan taraf kepercayaan 95% (P<0,05)
dapat dilihat pada (Lampiran 14). Dimana P1, P2 dan
P3 menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap
perlakuan PO sedangkan hasil pada P1, P2, dan P3
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil
dari FCR benih ikan nila (Oreochromis niloticus)
dapat dilihat histogram di bawah ini:

Gambar 9. Histogram kelulushidupan benih ikan nila
(Oreochromis niloticus)

Berdasarkan gambar histogram diatas dapat
dilihat bahwa kelulushidupan benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) dengan sistem akuaponik
tertinggi  diperoleh oleh P3 dengan rata-rata
kelulushidupan sebesar (99%) dan yang terendah
pada PO (71%). Kelulushidupan yang tinggi terdapat
pada P3 dikarenakan dengan padat tebar 35 ekor/30
liter air mendukung tersedianya oksigen terlarut
dalam media pemeliharaan ikan nila sehingga tingkat
keberlangsungan hidup ikan lebih tinggi. Selain itu,
didukung oleh adanya tanaman kangkung yang dapat
menjaga kestabilan kualitas air dalam kondisi yang
layak untuk pemeliharaan ikan nila. Sistem akuaponik
juga mampu menaikkan nilai oksigen terlarut yang

ada dalam media pemeliharaan sehingga ikan respon FCR (Food Convertion Ratio) (%)
terhadap pakan sebagai sumber energi Yyang 1 8542 5b

digunakan untuk mempertahankan kehidupannya. 2,00 ! !

Hal ini didukung oleh (Tang & Yani, 2014), bahwa 1'32i0:51’38ﬂ’4i,14i0,3a
ikan nila termasuk ikan yang mudah beradaptasi 1,00

dengan lingkungan. faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor abiotik
dan biotik, antara lain: kompetitor, kepadatan 0,00
populasi, umur dan kemampuan organisme = PO P1 P2 P3
beradaptasi dengan lingkungan.
Sedangkan rendahnya kelulushidupan pada PO Keterangan: PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air

dikarenakan limbah budidaya yang semakin  (tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25 ekor/ 30
meningkat menyebabkan nilai oksigen terlarut Liter

semakin menurun dalam media pemeliharaan, air ), P2 (Padat tebar 30 ekor/ 30 Liter
sehingga menyebabkan racun bagi ikan serta air ),
kekurangan asupan nutrisi dari makanannya dan P3 (Padat  tebar 35 ekor/ 30 Liter

pertumbuhan metabolisme menjadi lambat sehingga air)

ikan nila harus mengandalkan cadangan energinya  Gambar 10. Histogram Food Convertion Ratio (FCR)
untuk bertahan hidup. Selain faktor diatas, ikan nila benih ikan nila (Oreochromis niloticus)

juga mengalami stres karena proses penyamplingan Berdasarkan  data  histogram diatas,
yang  dilakukan. Faktor-faktor  ini  yang  menunjukkan bahwa nilai tertinggi diperoleh oleh
menyebabkan — mortalitas  pada perlakuan PO perlakuan PO dengan rata-rata pertambahan sebesar
menjadi rendah . Hal ini dinyatakan oleh (Iskandar & (1,85 gram) dan yang terendah pada P3 (1,14 gram).
Elrifadah, 2015) bahwa kelangsunganhidup ikan nila  Tingginya nilai FCR pada PO disebabkan karena
ditentukan oleh kondisi lingkungan sekitar dan juga  pakan yang diberikan pada padat tebar 25 ekor/30 liter
pakan. tidak dapat dimanfaat ikan dengan baik akibat stress
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karena tidak adanya pergantian air pada kolam

budidaya sehingga banyaknya feses dan sisa
metabolisme yang tidak terakumulasi dengan baik
maka kualitas air tidak optimal dan protein dalam
pakan tidak dapat dimanfaat dengan baik untuk
pertumbuhan ikan. Hal ini dinyatakan Barrows dan
Hardy (2001) dalam (Shofura et al., 2018) nilai rasio
konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor
kepadatan,
kelompok hewan, suhu air dan cara pemberian pakan
(kualitas, jumlah dan frekuensi pemberian pakan).
Sedangkan rendahnya nilai FCR pada P3
dikarenakan
dimanfaatkan oleh padat tebar 35 ekor/30 liter air
untuk pertumbuhan ikan sebagai sumber nutrisi yang
dikonsumsi, maka nilai konversi pakan selama proses
pemeliharaan semakin rendah. Hal ini didukung oleh
pernyataan (Radona et al., 2017), nilai konversi pakan
menunjukkan banyaknya nutrisi yang dikonsumsi

seperti

berat setiap individu, umur

pakan yang diberikan mampu

ikan dari pakan, semakin rendah nilai yang dihasilkan

dan semakin efektif pakan tersebut digunakan.
Selanjutnya menurut (Sulawesty et al., 2014), skor
FCR yang lebih rendah menunjukkan kualitas pakan
yang baik dan dapat diserap oleh tubuh ikan.
Parameter Kualitas Air

Adapun parameter kualitas air yang diperoleh
selama penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 10. Parameter Kualitas Air

PARAMETER KUALITAS AIR

Perlakuan Suhu pH DO
(°0) (ppt) MG/L

PO 27 6 4,5

P1 27 6 55

P2 27 7 6

P3 27 7 7

Keterangan : PO (Padat tebar 25 ekor/ 30 Liter air

Suhu

Suhu air merupakan faktor penting dan
pendukung yang berasal dari lingkungan yang
sangat berpengaruh dalam budidaya ikan, suhu

(tanpa tanaman)), P1 (Padat tebar 25
ekor/ 30 Liter air ), P2 (Padat tebar 30
ekor/ 30 Liter air ) , P3 ( Padat tebar 35
ekor/ 30 Liter air)

dapat mempengaruhi kualitas metabolisme pada

tubuh ikan oleh sebab itu, penyebaran organisme

disesuaikan dengan suhu perairan tersebut. 1.

Secara umum

laju pertumbuhan meningkat

sejalan dengan kenaikan suhu, dapat menekan
kehidupan hewan budidaya bahkan menyebabkan
kematian bila peningkatan suhu sangat ekstrim.
Semakin tinggi suhu maka metabolisme semakin
meningkat pada padat tebar yang tinggi sehingga
respon ikan terhadap pakan juga meningkat. Suhu 2.
yang diperoleh selama penelitian tidak terdapat
perbedaan antara setiap perlakuan yaitu sebesar

27°C.
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Hal ini disebabkan cahaya matahari tidak

langsung menembus kolam budidaya karena
adanya paranet dan tumbuhan yang memanfaatkan
cahaya matahari sehingga suhu lebih stabil. Suhu
selama penelitian tergolong optimal
pertumbuhan ikan nila, hal ini sesuai dengan
pendapat (Mas’ud, 2014) menyatakan bahwa
kisaran suhu yang baik bagi
antara 25-30°C sementara itu, jika suhu air
berada dibawah 14°C ikan akan mengalami
kematian.

pH (Potential Hydrogen)

untuk

kehidupan ikan

pH air mempengaruhi tingkat kesuburan

perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad renik
Perairan asam akan kurang produktif, malahan dapat
membunuh hewan budidaya. Pada pH
kandungan oksigen terlarut akan berkurang, sebagai
akibatnya konsumsi oksigen menurun,
pernapasan naik dan selera makan berkurang.

rendah,
aktivitas

Berdasarkan Tabel parameter kualitas air pH

pada kolam budidaya benih ikan nila dengan sistem
akuaponik selama penelitian berkisar 6-7 ppt. Dimana
PO dan P1 kisaran pH sebesar 6 ppt, hal ini
menunjukkan
menurun, dan pada P2 dan P3 kisaran pH sebesar 7
ppt, hal ini menunjukkan bahwa pH air tersebut
dinyatakan sangat optimal dalam budidaya ikan, hal
ini sesuai dengan pendapat (Warman, 2015) Secara
umum nilai pH antara 7-9 ppt merupakan indikasi
sistem perairan yang sehat.

DO (Dissolved Oxygen)

bahwa pertumbuhan ikan akan

Dalam budidaya perairan semakin tinggi

kandungan oksigen terlarut maka akan semakin lebih
baik kualitas airnya sehingga dapat meningkatkan
nafsu makan ikan, yang dapat mempercepat proses
pertumbuhan ikan dan efesiensi makanan akan
meningkat.

DO (Dissolved oxygen) selama pemeliharaan

diperoleh berkisar 4,5-7 mg/L oksigen air tersebut
sangat optimal untutk pemeliharaan benih ikan nila.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Wihardi et al., 2014),
menyatakan kadar DO yang baik dalam budidaya ikan
nila yang optimal 4,5-7 mg/L.

KESIMPULAN

Adapun vyang menjadi kesimpulan dari

penelitian yang telah dilakukan adalah:

Ada pengaruh signifikan padat tebar yang
berbeda dengan sistem akuaponik terhadap
laju pertumbuhan spesifik panjang, laju
pertumbuhan spesifik berat, pertumbuhan
panjang mutlak, pertumbuhan berat mutlak
dan  kelulushidupan  benih  ikan nila
(Oreochromis niloticus).

Padat tebar yang terbaik terdapat pada P3 (35
ekor/30 liter air) dengan hasil laju
pertumbuhan spesifik panjang sebesar (2,20
%), laju pertumbuhan spesifik berat sebesar
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(6,32
sebesar (5,73 cm), pertumbuhan berat mutlak
sebesar (20,34 gram), kelulushidupan sebesar
(99,00 %), dengan parameter kualitas air
terdiri dari suhu sebesar (27°C), Potential
Hydrogen (pH) 7 ppt, dan Disollved Oxygen
(Do) 7 mg/l.

Ada pengaruh signifikan padat tebar yang
berbeda dengan sistem akuaponik, terhadap
food convertion
(Oreochromis niloticus).
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%), pertumbuhan panjang mutlak

ratio benih ikan nila
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